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Abstract: This community service was carried out as an effort to support the digitization of the student
assessment process at SMP Negeri 1 Bae Kudus, which was previously done manually. The manual
assessment process had the potential to cause recording errors, delays in value recapitulation, and
inefficiency in academic data management. Therefore, this community service topic was chosen to
implement a web-based student assessment information system capable of managing input, processing, and
recapitulation of grades in an integrated manner. The community service methods used included field needs
analysis, system design, implementation, as well as testing and assistance for users. The results of the
community service show that the implemented system is capable of improving the effectiveness and
accuracy of grade management, accelerating the process of final semester grade recapitulation, and
facilitating access to assessment data for teachers. In conclusion, the implementation of a web-based
information system plays an important role in improving academic management and supporting digital
transformation in secondary schools.
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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya mendukung digitalisasi proses penilaian
siswa di SMP Negeri 1 Bae Kudus yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Proses penilaian manual
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan rekapitulasi nilai, serta kurang efisien dalam
pengelolaan data akademik. Oleh karena itu, topik pengabdian ini dipilih untuk menerapkan sistem
informasi penilaian siswa berbasis web yang mampu mengelola input, pengolahan, dan rekapitulasi nilai
secara terintegrasi. Metode pengabdian yang digunakan meliputi analisis kebutuhan lapangan, perancangan
sistem, implementasi, serta uji coba dan pendampingan kepada pengguna. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa sistem vyang diterapkan mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi pengelolaan nilai,
mempercepat proses rekapitulasi nilai akhir semester, serta memudahkan akses data penilaian bagi guru.
Kesimpulannya, penerapan sistem informasi berbasis web memiliki peran penting dalam meningkatkan
manajemen akademik dan mendukung transformasi digital di lingkungan sekolah menengah.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Sistem Informasi, Penilaian Siswa, Berbasis Web, Digitalisasi Pendidikan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah menjadi faktor utama yang mendorong
terjadinya perubahan menuju digitalisasi dalam bidang pendidikan, terutama dalam hal manajemen
data akademik dan proses evaluasi pembelajaran. Untuk mendukung peningkatan kualitas
pendidikan, sekolah harus mengelola informasi akademik secara efektif, akurat, dan terintegrasi.
Proses penilaian siswa adalah bagian penting dari pengelolaan akademik, yang mencakup pencatatan
nilai siswa setiap hari, tugas, ulangan, dan rekapitulasi nilai akhir (Alfarano, 2025). Namun, di banyak
sekolah menengah pertama, proses pengelolaan nilai siswa belum sepenuhnya berbasis sistem
digital dan masih mengandalkan buku nilai serta pengolahan data yang terbatas. Ini dapat
menyebabkan kesalahan pencatatan, pengolahan nilai yang tertunda, dan guru yang tidak efisien
(Usman, 2025).
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Gambar 1. Dokiumentasi Pengabdian Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akademik berbasis web
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan ketepatan dalam manajemen data pendidikan
(Saraswati, 2013). Sistem informasi akademik berbasis web dapat mempercepat proses input,
penyimpanan, serta pencarian data secara terstruktur. Digitalisasi penilaian, seperti membuat rekap
nilai lebih mudah bagi guru dan mengurangi kesalahan dalam laporan akhir. Selain itu, sistem
penilaian otomatis meningkatkan kredibilitas evaluasi pembelajaran karena mereka mengurangi
kesalahan perhitungan yang disebabkan oleh manusia (Lestari, 2025). Namun, karena sebagian besar
penelitian tersebut berfokus pada sistem akademik secara keseluruhan atau pada jenjang pendidikan
tertentu, pengembangan sistem penilaian berbasis web yang secara khusus disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah menengah pertama masih relatif terbatas (JANNAH, 2025).

Penerapan sistem informasi penilaian siswa berbasis web yang dirancang secara kontekstual
untuk memenuhi kebutuhan SMP Negeri 1 Bae Kudus. Selain berfungsi sebagai alat untuk mencatat
nilai, sistem ini memungkinkan pengolahan, verifikasi, input, dan rekapitulasi nilai akhir semester
secara otomatis dan terstruktur (Sumbaryadi & Christo, 2019). Metode ini menggabungkan analisis
kebutuhan lapangan dengan penggunaan teknologi web untuk mendukung digitalisasi proses
penilaian di lingkungan sekolah menengah (Sumitra, 2020).

Bagaimana penerapan sistem informasi berbasis web dapat membuat proses penilaian siswa
yang masih dilakukan secara manual lebih efektif, akurat, dan mudah diakses oleh pihak terkait
adalah masalah utama yang diangkat (Haerani, 2019). Artikel ini juga membahas bagaimana sistem
tersebut dapat membantu guru dalam mempercepat proses rekapitulasi nilai akhir semester serta
mengurangi kesalahan pencatatan yang mungkin terjadi.

Artikel ini disusun untuk menjelaskan bagaimana penerapan sistem informasi penilaian siswa
berbasis web yang digunakan di SMP Negeri 1 Bae Kudus sebagai bagian dari upaya untuk
mendukung digitalisasi proses penilaian. Artikel juga mengevaluasi bagaimana sistem ini membantu
meningkatkan manajemen akademik sekolah, produktivitas guru, dan pengelolaan nilai siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung serta diskusi dengan pihak SMP Negeri 1 Bae Kudus,
diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian siswa masih dilakukan secara konversional melalui
pencatatan pada buku nilai dan pengolahan data yang belum terintegrasi. Kondisi trsebut berdampak
pada lamanya proses rekapitulasi nilai akhir semester, meningkatkan resiko kesalahan pencatatan,
serta kurang optimalnya pengelolaan data nilai oleh guru.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini diarahkan
pada penerapan sistem informasi penilaian siswa berbasis web di SMP Negeri 1 Bae Kudus sebagai
langkah untuk mendukung digitalisasi proses penilaian. Penerapan sistem ini diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses input, pengolahan, verifikasi, serta rekapitulasi nilai,
sekaligus memudahkan akses data bagi guru dan pihak sekolah.

2. METODE
Untuk digitalisasi proses pengelolaan data akademik di sekolah, penelitian ini menggunakan
pendekatan pengabdian masyarakat berbasis sistem untuk mengembangkan sistem informasi

E-ISSN: 2774-6240 590



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 1 - Januari 2026, Hal. 589-598
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i1.1109

berbasis web. Pendekatan tersebut digunakan untuk menghasilkan sistem informasi berbasis web
yang disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna sehingga dapat diimplementasikan
secara optimal di sekolah(Darmanto et al., 2024).

Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan Research and Development (R&D) melalui model Life Cycle Development System
(SDLC) tipe Waterfall. Pemilihan model Waterfall didasarkan pada karakteristik terhadap kerjanya
yang runtut dan terstruktur, sehingga mampu memudahkan proses analisis, perancangan, dan
implementasi sistem informasi berbasis web secara bertahap dan terukur.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, penerapan metode R&D dan SDLC
Wateefall ini digunakan sebagai kerangka pelaksanaan kegiatan yang mencakup tahap persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, serta keberlanjutan program bersama sekolah mitra.
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Analisis kebutuhan dilakukan untuk memulai pelaksanaan kegiatan. Tahapan ini dilakukan
untuk mengidentifikasi kendala yang muncul dalam pengelolaan data akademik serta proses
penilaian siswa yang belum sepenuhnya berbasis sistem digital. Analisis ini dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara dengan guru dan karyawan sekolah, dan meninjau dokumen
penilaian yang telah digunakan sebelumnya. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menentukan apa
yang diperlukan untuk sistem yang fungsional dan tidak fungsional (Nisa & Widodo, 2025).

Tahap analisis kebutuhan ini merupakan bagian dari tahapan persiapan kegiatan pengabdian
masyarakat yang bertujuan untuk memastikan sistem yang berkembang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi nyata SMP Negeri 1 Bae Kudus sebagai mitra pengabdian.

Perancangan sistem adalah tahap berikutnya. Ini mencakup perancangan alur proses,
struktur basis data, dan antarmuka pengguna. Sistem dirancang dengan mempertimbangkan
kemudahan penggunaan sehingga dapat digunakan oleh guru tanpa memerlukan pengetahuan teknis
khusus. Tahap implementasi berikutnya mencakup kegiatan pengembangan aplikasi berbasis web
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Setelah tahap
pengembangan selesai, dilakukan proses pengujian dan uji coba untuk memastikan seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Uji coba sistem melibatkan guru
sebagai pengguna utama dalam penggunaan sistem informasi tersebut(Widodo, Warsito, et al.,
2023). Tahap perancangan, implementasi, dan uji coba sistem ini termasuk dalam tahap pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada guru sebagai pengguna utama sistem. Tahap terakhir, pendampingan
dan evaluasi, dimaksudkan untuk membantu pengguna mengoperasikan sistem dan menemukan
masalah saat awal penggunaan.

Kegiatan pendampingan dan evaluasi ini dilakukan sebagai bagian dari tahap evaluasi
pengabdian masyarakat untuk menilai kemudahan penggunaan serta manfaat sistem dalam
mendukung pengelolaan nilai siswa.

Gambar 2. Metode Waterfall
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di sekolah mitra dan melibatkan guru dan karyawan
yang terlibat langsung dalam mengelola data akademik atau penilaian siswa. Selama proses evaluasi,
guru berfungsi sebagai pengguna utama sistem dan juga sebagai sumber umpan balik.

Keterlibatan aktif guru dan pihak sekolah dalam setiap tahapan kegiatan menjadi bagian
penting dalam memastikan keberlanjutan pemanfaatan sistem setelah kegiatan pengabdian selesai
dilaksanakan.

Selama tahapan pengembangan hingga implementasi sistem, pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan observasi, wawancara, serta dokumentasi(Widodo, Rochim, et al., 2023). Analisis
data kualitatif dilakukan untuk menunjukkan perubahan dalam proses kerja sebelum dan sesudah
penerapan sistem informasi berbasis web. Analisis yang dilakukan menjadi dasar dalam menilai
sejauh mana sistem dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan data
akademik di sekolah.

Sebagai tahap keberlanjutan, sistem informasi penilaian siswa diserahkan kepada pihak SMP
Negeri 1 Bae Kudus untuk digunakan secara keberlanjutan dalam kegiatan akademik, dengan guru
sebagai pengelolaan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi proses akademik di instansi
pendidikan dapat membantu memperbaiki pengelolaan data yang sebelumnya masih dilakukan
secara manual. Implementasi sistem ini meningkatkan efisiensi waktu dan keakuratan dan kerapihan
data. Sistem terintegrasi mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan dan kehilangan data
(Widodo et al., 2025).

Dari perspektif pengguna, sistem ini meningkatkan produktivitas guru karena membuat
administrasi lebih mudah dan lebih cepat. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil kajian literatur yang
menegaskan bahwa sistem informasi pendidikan berbasis web memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas manajemen akademik di sekolah. Sistem ini juga membantu guru menjadi
lebih melek digital, yang merupakan bagian penting dari transformasi pendidikan berbasis teknologi.

Namun demikian, beberapa hambatan terus muncul selama proses implementasi, seperti
keterbatasan jaringan internet dan kebutuhan pengguna untuk menyesuaikan diri dengan sistem
baru. Ini menunjukkan bahwa tidak hanya teknologi yang menentukan keberhasilan digitalisasi,
tetapi juga kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia (Aulia & Widodo, 2025). Oleh karena itu,
pendampingan dan pelatihan terus menerus sangat penting guna memastikan pemanfaatan sistem
dapat berjalan secara maksimal.

Secara keseluruhan, temuan dan diskusi menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi
berbasis web sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah mitra dan menawarkan manfaat nyata dalam
mendukung digitalisasi pengelolaan data akademik (Nurkamid et al., 2024). Hasil ini mendukung
argumen bahwa sistem informasi yang kontekstual dan berbasis kebutuhan pengguna adalah langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan di tingkat sekolah.

Sebagai upaya unuk memperkuat temuan tersebut, dilakukan analisis terhadap kondisi
pengelolaan nilai siswa di SMP Negeri 1 Bae Kudus baik sebelum dan sesudah penerapan sistem
informasi penilaian berbasis web. Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran faktual
mengenai perubahan yang terjadi pada proses pengelolaan nilai siswa sebagai bagian dari digitalisasi
administrasi akademik di sekolah.

Tabel 1. Perbandingan Pengelolaan Nilai Siswa Manual dan Digital

Aspek yang Dianalisis Kondisi Sebelum Sistem Kondisi Setelah Sistem

Metode pencatatan nilai Dicatat secara manual melalui buku nilai Dicatat langsung melalui sistem berbasis web
Durasi penginputan nilai Membutuhkan waktu relatif lama Proses input lebih cepat dan efisien
Pengelolaan data nilai Data tersebar dan kurang terorganisir Data tersimpan terpusat dalam sistem

Proses rekapitulasi nilai Dilakukan secara manual Dilakukan secara otomatis oleh sistem
Ketepatan hasil nilai Berpotensi terjadi kesalahan Hasil lebih konsisten dan akurat

Penyusunan laporan nilai Memerlukan waktu yang cukup lama Lebih cepat dan terstruktur
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Berdasarkan Tabel 1, penerapan sistem informasi penilaian siswa berbasis web menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan dalam proses pengelolaan nilai di SMP Negeri 1 Bae Kudus. Proses
pencatatan nilai yang sebelumnya dilaksanakan secara manual saat ini telah beralih ke proses
berbasis digital, sehingga mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja guru dan keteraturan
penyimpanan data nilai siswa.

Selain itu, sistem informasi yang diterapkan juga mempermudah proses rekapitulasi nilai dan
penyusunan laporan akademik. Rekap nilai dapat dihasilkan secara otomatis oleh sistem, sehingga
risiko terjadinya kesalahan pencatatan dapat diminimalkan. Dengan demikian, sistem informasi
penilaian siswa tidak hanya mempermudah pekerjaan guru, tetapi juga meningkatkan kualitas
pengelolaan administrasi akademik di sekolah.

1. Implementasi Sistem

Sistem informasi berbasis web yang dibangun sebagai hasil dari pengabdian ini akan
membantu digitalisasi pengelolaan data akademik dan penilaian siswa di sekolah mitra. Dimulai
dengan tampilan halaman login yang dibuat sederhana agar pengguna mudah memahami. Di bagian
tengah tampilan terdapat kolom untuk memasukkan username dan password, serta tombol akses
untuk masuk ke sistem.

)

SMP 1 BAE

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

Sistem tersebut dirancang untuk mendukung proses input data, pengolahan, serta penyajian
data akademik secara terintegrasi. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem dapat beroperasi secara
optimal dan seluruh fitur utama berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dashboard kepala
sekolah dalam sistem informasi penilaian siswa berbasis web dikembangkan dengan tampilan yang
sederhana, informatif, serta mudah digunakan untuk memudahkan pemantauan akademik. Di dalam
dashboard, terdapat ringkasan data utama secara waktu nyata, seperti jumlah siswa, guru, kelas,
serta nilai yang masih menunggu proses verifikasi, yang ditampilkan dalam bentuk kartu informasi
agar mudah dipahami oleh kepala sekolah. Selain itu, ada fitur untuk memverifikasi nilai yang masuk,
sehingga guru dapat memantau dan memvalidasi nilai yang mereka masukkan sebelum diakui secara
resmi. Hal ini membantu meningkatkan akurasi dan transparansi dalam proses penilaian. Pada bagian
sisi kiri, terdapat menu navigasi yang mempermudahkan akses ke berbagai data seperti data guru,
siswa, kelas, mata pelajaran, jadwal, laporan, serta proses verifikasi nilai. Dengan adanya menu ini,
pengelolaan sistem bisa dilakukan secara terpadu. Secara keseluruhan, tampilan dashboard ini
membantu kepala sekolah dalam mengambil keputusan dengan lebih cepat karena menampilkan
informasi akademik secara ringkas, terpusat, dan mudah diakses. Hal ini selaras dengan upaya
digitalisasi manajemen pendidikan di tingkat sekolah menengah.
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Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard Kepala Sekolah

Dashboard siswa dirancang sebagai antarmuka personal yang menyajikan informasi
akademik secara singkat dan komunikatif. Halaman ini menampilkan sambutan kepada siswa, diikuti
dengan informasi Kartu Hasil Studi (KHS) yang memuat data mata pelajaran, guru pengampu,
kategori penilaian, semester, nilai, serta predikat capaian belajar. Tersedianya fitur cetak KHS dalam
format PDF memungkinkan siswa untuk mengakses dan menyimpan hasil belajar mereka secara
mandiri. Tampilan dashboard ini mendukung keterbukaan informasi akademik dan mendorong siswa
untuk lebih aktif memantau serta mengevaluasi capaian belajar selama satu semester.
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Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard Siswa

Dashboard guru dirancang untuk membantu dalam melaksanakan aktivitas akademik
selama proses pembelajaran dan mengevaluasi siswa. Tampilan dashboard ini menampilkan
informasi mengenai identitas guru serta beberapa menu yang mudah diakses untuk mempermudah
penggunaan fitur utama, seperti memasukkan nilai siswa, merangkum nilai, dan memeriksa jadwal
mengajar. Menu-menu tersebut disajikan dalam bentuk tombol akses cepat yang memudahkan guru
dalam mengurus tugas administrasi akademik dan mengurangi kesulitan dalam mengelola data nilai.
Secara keseluruhan, dashboard ini membantu meningkatkan efisiensi kerja guru, memastikan
penilaian lebih akurat, serta memperkuat penerapan sistem penilaian yang berbasis digital di
lingkungan sekolah menengah.
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Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Guru

Dashboard wali murid dalam sistem informasi penilaian siswa berbasis web dirancang
sebagai alat pemantauan hasil belajar yang informatif dan mudah dipahami oleh orang tua. Di
halaman ini terdapat informasi identitas wali murid dan siswa, serta ringkasan laporan hasil belajar
per mata pelajaran, kategori penilaian, nama guru pengampu, semester, nilai yang diperoleh, dan
status validasi nilai. Terdapat fitur cetak laporan dalam bentuk PDF yang memudahkan wali murid
untuk mengunduh dan mendokumentasikan hasil belajar anak secara mandiri. Dengan penyajian
data yang terstruktur dan real time, dashboard ini berperan penting dalam meningkatkan
transparansi akademik serta memperkuat partisipasi orang tua dalam memantau perkembangan
belajar siswa.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard Wali Murid/ Orang Tua

Dashboard wali kelas berperan sebagai pusat kontrol manajemen kelas yang menampilkan
informasi akademik dan administratif secara terpadu. Di layar ini terdapat ringkasan data kelas,
seperti jumlah total siswa, jumlah jadwal pelajaran, serta kondisi aktifitas kelas. Terdapat menu
navigasi yang memudahkan wali kelas untuk mengelola data siswa, memantau kehadiran orang tua,
mengakses informasi guru, mata pelajaran, jadwal, serta data kelas. Tampilan yang terorganisir dan
informatif ini membantu wali kelas dalam menjalankan tugas pengawasan akademik, koordinasi
pembelajaran, serta manajemen kelas dengan lebih efektif dan efisien.
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Gambar 8 .Tampilan Halaman Dashboard Wali Kelas
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Dengan menggunakan sistem ini, pencatatan dan rekapitulasi data digital menjadi lebih
mudah bagi guru (Arifin et al., 2022). Sekarang dapat dilakukan lebih cepat dan sistematis daripada
sebelumnya, yang membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dilakukan secara manual. Data yang
disimpan dalam basis data juga lebih aman dan mudah diakses daripada arsip manual.

2. Uji Coba Pengguna

Hasil uji coba sistem yang melibatkan guru sebagai pengguna utama menunjukkan bahwa
sebagian besar pengguna dapat menggunakan sistem dengan mudah. Menurut evaluasi, antarmuka
sistem mudah digunakan dan sesuai dengan alur kerja guru. Pengguna juga mengatakan bahwa
sistem memudahkan pencarian dan penyebaran informasi yang dibutuhkan dan membantu
mempercepat proses pengolahan data.

Gambar 9. dokumenltasi Uji Coba dan Penyerahan Sistem

Selain itu, sistem membantu mengatur administrasi akademik. Sekarang data tersimpan
dalam satu sistem terintegrasi, yang memudahkan pemantauan dan evaluasi. Sejumlah studi
terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web memberikan kontribusi
terhadap peningkatan efisiensi kerja serta ketepatan dalam pengelolaan data pendidikan.

3. Evaluasi Implementasi Aplikasi Penilaian Siswa Berbasis Sistem Informasi

Setelah sistem informasi penilaian siswa diterapkan, dilakukan evaluasi untuk mengetahui
tanggapan pengguna terhadap penggunaan sistem tersebut. Evaluasi ini dilakukan dengan
melibatkan guru sebagai pengguna sistem melalui pengisian instrumen penilaian yang mencakup
beberapa aspek utama terkait kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan manfaat sistem dalam
pengelolaan nilai siswa. Hasil evaluasi pengguna terhadap sistem informasi penilaian siswa disajikan
dalam bentuk rekapitulasi yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengguna terhadap Sistem Informasi Penilaian Siswa

No Indikator Evaluasi Rata-Rata Skor Tingkat Kategori
Skor Maksimal Pencapaian

1 Kemudahan proses pengisian nilai 3,7 4 92,5% Sangat Baik
2 Efisiensi waktu kerja guru 3,6 4 90% Sangat Baik
3 Keteraturan penyimpanan data nilai 3,5 4 87,5% Baik

4 Kejelasan alur penggunaan sistem 3,4 4 85% Baik

5 Ketepatan hasil rekapitulasi nilai 3,6 4 90% Sangat Baik
6 Manfaat sistem dalam penyusunan 3,7 4 92,5% Sangat Baik

laporan
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Berdasarkan Tabel 2, hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aspek
memperoleh tingkat pencapaian pada kategori baik hingga sangat baik. Aspek kemudahan proses
pengisian nilai dan manfaat sistem dalam penyusunan laporan memperoleh tingkat pencapaian
tertinggi, masing-masing sebesar 92,5%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa sistem dapat
digunakan dengan mudah oleh guru serta memberikan manfaat nyata dalam mendukung proses
pengelolaan data nilai siswa.

Selain itu, aspek efisiensi waktu kerja guru dan ketepatan hasil rekapitulasi nilai juga
memperoleh tingkat pencapaian sebesar 90%, yang menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efektivitas kerja guru serta menghasilkan data nilai yang akurat. Sementara itu, aspek
kejelasan alur penggunaan sistem memperoleh tingkat pencapaian sebesar 85%, yang berada pada
kategori baik dan menunjukkan bahwa sistem cukup mudah dipahami, meskipun masih memiliki
peluang untuk pengembangan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
penilaian siswa berbasis web dalam kegiatan pengabdian ini mampu memberikan dampak positif
terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan nilai di SMP Negeri 1 Bae Kudus.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMP Negeri 1 Bae Kudus
menunjukkan bahwa sistem informasi penilaian siswa berbasis web berhasil meningkatkan proses
penilaian yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi efisien dan lebih akurat. Input,
pengolahan, verifikasi, dan rekapitulasi nilai akhir semester secara otomatis dan terstruktur
dimungkinkan oleh sistem ini, yang membantu guru mempercepat tugas administrasi akademik serta
mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan nilai. Kelebihan sistem ini termasuk kemudahan
penggunaan, akses data secara terpusat, dan peningkatan efisiensi kerja guru dalam mengelola nilai
siswa. Namun demikian, masih ada beberapa keterbatasan, seperti kebutuhan pengguna untuk
menyesuaikan diri dengan sistem baru dan ketergantungan pada jaringan internet yang tersedia.
Dengan menambah fitur notifikasi dan laporan analitik perkembangan siswa, sistem ini dapat
dikembangkan lebih lanjut. Untuk mendukung manajemen pendidikan yang luas dan berkelanjutan,
mereka juga dapat diintegrasikan dengan sistem akademik sekolah lainnya.
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